BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara konsep diri
dengan disiplin kerjapada karyawan home industry Geplak Gose Jago Bantul.
Korelasi tersebut mengandung pengertian bahwa semakin positif konsep diri
maka akan diikuti semakin tingginya disiplin kerja pada karyawan home
industry Geplak Gose Jago Bantul. Sebaliknya, semakin negatif konsep
dirimaka akan diikuti semakin rendahnya disiplin kerja pada karyawan home
industry Geplak Gose Jago Bantul.

Karyawan yang memiliki konsep diri yang tinggi yang ditunjukan
dengan pengetahuan mengenai tentang dirinya, kelengkapan atau kekurangan
fisik, usia, jenis kelamin akan mencerminkan kemampuan kognitif berupa
kemampuan untuk mengenal, memahami, menyadari, dan menghayati suatu
tugas atau pekerjaan maka karyawan akan bertanggung jawab menyelesaikan
tugasnya dengan taat. Kemudian adanya harapan pada karyawan tentang
dirinya menjadi apa di masa depan dapat menciptakan motivasi seorang
karyawan melaksanakan kegiatan kerja dengan Kkinerja yang baik dan
menghindari bekerja dengan tindakan yang tidak pantas. Selain itu, karyawan
dengan penilaian tentang dirinya yang positif akan cenderung

mengembangkan sikap-sikap positif mengenai tentang dirinya sendiri, sikap
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positif tersebut seperti ketaatan akan peraturan dn ketaatan terhadap standar

kerja pada perusahaan.

B. Saran

1. Bagi karyawan, diharapkan untuk tetap memiliki konsep diri yang
selalu memandang dirinya secara positif dan baik, sehingga dapat
meningkatkan disiplin.

2. Bagi perusahaan, perusahaan dapat membuat program pelatihan
pengembangan konsep diri karyawan sehingga dapat meningkatkan
disiplin kerja karyawan.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan, penelitian ini bisa di laksanakan
bagi home industry lain karena pada kenyataannya aitem yang
digunakan pada penelitian ini bersifat umum atau universal. Bagi
peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor
lain selain konsep diri yang dapat menjadi penyebab karyawan

memiliki disiplin kerja yang tinggi.
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